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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sikap religius remaja broken home di SMPN 6 Padang Panjang     menun-

jukkan pemahaman nilai-nilai religius yang cukup baik, meliputi aspek 

ibadah, akhlak, dan perilaku sosial. Namun, pelaksanaan nilai-nilai terse-

but belum konsisten, terutama dalam pelaksanaan ibadah di lingkungan 

keluarga.Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnyapembiasaan, pengawasan, 

dan pendampingan keagamaan akibat kondisi keluarga yang tidak utuh. 

2. Peran orang tua dalam membentuk sikap religius remaja broken home 

tetap berjalan, meskipun belum optimal. Orang tua dan wali masih   men-

jalankan perannya sebagai teladan, pembimbing, pengawas, dan fasilitator 

sesuai dengan kemampuan dan kondisi keluarga. Keterbatasan waktu, 

ekonomi, serta ketidakhadiran salah satu orang tua menjadi faktor 

penghambat, namun keberadaan figur pengganti seperti nenek atau wali 

mampu membantu menjalankan fungsi pendidikan agama dalam keluarga. 

3. Strategi orang tua dalam membentuk sikap religius remaja broken home 

dilakukan melalui berbagai upaya yang bersifat mendidik dan 

menyesuaikan dengan kondisi keluarga, Strategi-strategi tersebut 

menunjukkan bahwa orang tua tetap berusaha menanamkan nilai-nilai 

religius kepada anak meskipun berada dalam keterbatasan kondisi 
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keluarga. Penerapan strategi ini memberikan pengaruh terhadap   pemben-

tukan sikap religius remaja broken home, terutama dalam     menum-

buhkan kesadaran beribadah dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

agama, meskipun hasilnya belum sepenuhnya optimal dan masih memer-

lukan konsistensi serta dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua dan wali, diharapkan dapat meningkatkan perhatian, 

pengawasan, serta pembiasaan keagamaan di rumah agar sikap religius 

anak dapat terbentuk secara lebih konsisten. 

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus memperkuat pembinaan 

keagamaan serta menjalin kerja sama yang lebih intensif dengan orang tua 

dalam membentuk sikap religius siswa, khususnya siswa yang berasal dari 

keluarga broken home. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas atau menggunakan pendekatan dan 

metode penelitian yang berbeda guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pendidikan keluarga dan religiusitas remaja. 
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